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ABSTRAK 

 

Meliza Ananda. 2025. Keberadaan Silek Galombang di Nagari Lansek Kadok 

Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman. Skripsi. 

Departemen Sendratasik. Fakultas Bahasa dan Seni. 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini membahas keberadaan Silek Galombang di Nagari Lansek 

Kadok Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman. yang merupakan kesenian 

tradisional Minangkabau berakar pada seni bela diri dan diwariskan secara turun-

temurun. Silek Galombang di nagari ini memiliki fungsi utama sebagai bagian 

dari prosesi penyambutan Rajo dan penghulu kampung pada Hari Raya Idul Fitri, 

serta dapat ditampilkan dalam pesta pernikahan dengan syarat adanya ikatan 

kekerabatan dengan tokoh adat tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan 

peneliti sebagai instrumen utama dibantu alat perekam, kamera, dan catatan 

lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Silek Galombang di Lansek 

Kadok memiliki bentuk penyajian khas, seperti pertunjukan bergantian per 

pasangan pesilek, gerakan dasar suok, kida, muko, dan belakang, serta 

penggunaan busana adat dan iringan musik tradisional talempong, gong, saluang, 

dan gandang. Fungsi Silek Galombang meliputi fungsi sakral, spiritual, dan sosial, 

yakni sebagai simbol penghormatan kepada pemimpin adat, media do‟a dan 

perlindungan, serta sarana mempererat hubungan sosial masyarakat. Pada tahun 

2018-2025 Meskipun eksistensinya masih terjaga, tantangan muncul berupa 

menurunnya minat generasi muda akibat pengaruh media sosial dan perubahan 

gaya hidup. Oleh karena itu, diperlukan Upaya mempertahankan melalui 

dokumentasi, pembelajaran berkelanjutan, dan keterlibatan aktif generasi muda 

agar tradisi ini tetap menjadi identitas budaya masyarakat Nagari Lansek Kadok. 

 

Kata kunci:  Silek Galombang, Minangkabau, Lansek Kadok, tradisi, pelestarian 

budaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lansek Kadok adalah sebuah Nagari yang terletak di Kecamatan Rao 

Selatan Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatera Barat. Nagari Lansek kadok 

mempunyai nama yang unik, dan tentu mempunyai latar belakang sejarah 

kenapa dinamakan Nagari Lansek Kadok.  Lansek Kadok  berasal dari kata 

lansek dan kadok. Lansek adalah nama sejenis buah-buahan sejenis duku tapi 

buahnya kecil-kecil dan kadok sebuah bahasa khas daerah yang artinya 

sering.  Jadi, pada zaman dahulu terdapat sebuah pohon lansek yang berbuah 

di sepanjang tahun dan tidak pernah berhenti berbuah, maka dari keadaan 

itulah dinamakan Lansek Kadok. Selain memiliki ciri khas pohon lansek yang 

sering berbuah, nagari Lansek Kadok juga memiliki kesenian yang sudah ada 

sejak zaman nenek moyang yaitu Silek Galombang.  

Silek Galombang merupakan jenis kesenian yang terdapat hampir di 

semua nagari di Minangkabau. Namun dengan bentuk yang berbeda-beda. 

Nasution (2021) menjelaskan bahwa Silek Galombang bukan hanya ekspresi 

fisik, tetapi juga simbol hubungan spiritual antara manusia, alam, dan Tuhan. 

Dalam setiap gerakannya terkandung doa dan rasa syukur. Oleh karena itu, 

pertunjukan Silek Galombang sering dilakukan dengan khidmat, sebagai 

bentuk penghormatan terhadap adat dan leluhur. Putra, (2017) berpendapat 

bahwa Silek Galombang menggambarkan karakter masyarakat Minangkabau 
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yang tangguh, berani, dan disiplin. Silek Galombang merupakan bagian dari 

pencak silat yang dilakukan oleh laki-laki Minangkabau (Indrayuda, 2017). 

Sekarang, khususnya kota-kota di Sumatera Barat Silek Galombang 

lebih dikenal Tari Galombang. Tari ini masih ditampilkan dalam acara 

penobatan pangulu, memeriahkan resepsi pernikahan, serta juga 

dipertunjukkan untuk menyambut pejabat pemerintahan, kepentingan 

pariwisata, peresmian suatu bangunan, dan pembukaan instansi tertentu 

(Nerosti, 2013). 

Erwin (2015) menyatakan bahwa silat/silek sebagai metode pertahanan 

diri yang diciptakan untuk mempertahankan keselamatan. (O‟ong Maryono 

2015)  menyatakan bahwa pencak silat sebagai seni bela diri sekaligus 

warisan budaya yang perlu dilestarikan menekankan aspek pendidikan, 

kompetisi, dan pelestarian. Sedangkan pencak adalah gerak yang digunakan 

untuk melatih kelenturan, kecepatan dan kekuatan untuk persiapan menjadi 

pesilat. Dengan demikian silek Galombang bukan berupa permainan bela diri 

tetapi gerak dengan gaya pencak silat (Nerosti, 2019). Hal ini juga terdapat 

pada bentuk gerak Silek Galombang yang ada di Nagari Lansek Kadok yaitu 

Silek Galombang. 

Silek Galombang merupakan satu-satunya kesenian tradisional yang ada 

sejak dulu sampai sekarang di Nagari Lansek Kadok. Sebagaimana halnya 

dengan penari Silek Galombang secara umum ditarikan oleh laki-laki saja, 

maka di Nagari Lansek Kadok juga dibawakan oleh sekelompok penari pria.  

Penari mengenakan pakaian adat Minangkabau yang berwarna warni dan 
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mencolok, seperti warna hitam dan ada juga warna kuning mencolok di 

bagian tangan, dan an baju. Untuk penutup kepala, berbeda namanya dengan 

yang biasanya digunakan dalam Silek Galombang lainnya yaitu menggunakan 

destar atau deta, sedangkan di Lansek Kadok dinamakan songkok. 

Silek Galombang dilakukan oleh 6 orang penari atau 3 pasang penari 

laki-laki saja, dari remaja, dewasa, sampai lansia. Hal yang menarik dilihat 

dari bentuk penyajiannya, penampilannya dilakukan secara bergantian. 

Penampilan pertama satu pasang penari kemudian baru dilanjutkan sepasang 

berikutnya.   Sedangkan bila dilihat dari bentuk penyajian Silek Galombang 

atau tari Galombang lainnya semua menari melakukan gerak serempak 

(Asriati, Desfiarni, Putra. 2021) 

Berbeda halnya dengan kegunaan Silek Galombang ataupun tari 

Galombang di nagari lain. Menurut tradisinya, Silek Galombang di Lansek 

Kadok, hanya digunakan pada acara peringatan hari Raya Idul Fitri untuk 

penyambutan rajo dan penghulu kampung. Sebelum naik ke rumah gadang 

semua tokoh adat yang berperan di Nagari Lansek Kadok naik ke rumah rajo 

untuk makan bersama. Setelah selesai makan bersama, barulah pergi berjalan 

ke rumah gadang untuk melakukan musyawarah adat.  Pada saat sampai di 

depan rumah gadang, yaitu sebelum naik ke rumah gadang terlebih dahulu 

disambut dengan pertunjukan Silek Galombang sebagai syarat untuk naik ke 

rumah gadang.  

Menariknya, dilihat dari keberadaannya Silek Galombang juga bisa 

digunakan pada acara pesta pernikahan, akan tetapi dengan memenuhi syarat 

tertentu. Masyarakat yang mau menampilkan Silek Galombang harus 
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meminta izin kepada pemangku adat di Nagari Lansek Kadok, apabila 

diizinkan baru bisa untuk dipertunjukkan. Pada acara pesta pernikahan itupun 

tidak sembarangan orang di Nagari yang bisa mempertunjukkan Silek 

Galombang ini, harus ada ikatan kekerabatan antara Rajo atau juga penghulu 

kampung barulah bisa dilaksanakan atau dipertunjukkan. 

Dalam Silek Galombang ini mempunyai satu bentuk gerak yang khas. 

Silek Galombang dilakukan secara berpasangan dengan satu gerakan tapi 

dilakukan dengan empat arah yaitu gerakan suok, kida, muko, belakang yang 

dilakukan secara berulang-ulang. Silek Galombang memiliki gerakan yang 

cukup mudah dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka Silek Galombang ini perlu 

dipertahankan agar tidak hilangnya tradisi pada masyarakat Lansek Kadok. 

Dengan adanya penelitian ini, pemuda di nagari Lansek Kadok diharapkan 

semakin menyadari pentingnya peran mereka dalam mempertahankan Silek 

Galombang sebagai warisan budaya yang sangat bermakna. Penelitian ini 

bukan hanya menjadi dokumentasi ilmiah terhadap seni bela diri tradisional 

Minangkabau, tetapi juga sebagai tradisi yang harus dipertahankan agar 

semangat generasi muda untuk mencintai, mempelajari, dan mengamalkan 

nilai-nilai luhur yang tekandung di dalamnya. Agar kesenian tradisi yang ada 

di nagari Lansek Kadok ini bisa lebih lagi dikembangkan oleh anak nagari 

yang bisa ikut serta dalam Silek Galombang tersebut. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 

keberadaan Silek Galombang di Nagari Lansek Kadok Kecamatan Rao 

Selatan Kabupaten Pasaman. Dengan adanya penelitian tentang keberadaan 
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Silek Galombang maka diharapkan menjadi salah satu pendokumentasian 

Silek Galombang sehingga  bisa diajarkan kepada generasi penerus dan tidak 

hilang begitu saja.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang muncul 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Bentuk Penyajian Silek Galombang di Nagari Lansek Kadok Kecamatan 

Rao Selatan Kabupaten Pasaman 

2. Fungsi Silek Galombang di Nagari Lansek Kadok Kecamatan Rao Selatan 

Kabupaten Pasaman  

3. Keberadaan Silek Galombang di Nagari Lansek Kadok Kecamatan Rao 

Selatan Kabupaten Pasaman.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas penelitian ini dibatasi pada 

permasalahan tentang Keberadaan Silek Galombang di Nagari Lansek Kadok 

Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu Bagaimanakah keberadaan Silek Galombang di Nagari 

Lansek Kadok Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman?. 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang 

terdapat pada latar belakang yaitu untuk mengungkapkan dan 

mendeskripsikan keberadaan Silek Galombang di Nagari Lansek Kadok 

Kecamatan Rao Selatan Kabupaten Pasaman. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan menambah literatur tentang tradisi dan 

kebudayaan lokal, khususnya yang terkait dengan Silek Galombang di 

Minangkabau serta dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan topik tradisi dan kebudayaan, 

khususnya di wilayah Sumatera barat. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dari 

beberapa pihak:  

a. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi kependidikan S1 di 

Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi Masyarakat, Memotivasi masyarakat Lansek Kadok Kecamatan 

Rao Selatan Kabupaten Pasaman agar dapat mempertahankan Silek 

Galombang dan melestarikan tradisi Silek Galombang tersebut. 

c. Dapat menumbuhkan apresiasi budaya bagi generasi muda sekarang 

maupun yang akan datang untuk lebih mengetahui betapa pentingnya 

penggalian dan pelestarian tradisi. 
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d. Penelitian ini sangat bermanfaat sebagai informasi dan dokumentasi 

bagi dunia akademik dalam bidang kebudayaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan bahwa Silek 

Galombang merupakan salah satu bentuk tradisi yang tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat di nagari Lansek Kadok Kecamatan Rao 

Selatan Kabupaten Pasaman Provinsi Sumatra Barat yang diwariskan secara 

turun temurun dan memiliki kedudukan penting dalam pelaksanaan 

penyambutan rajo dan penghulu kampung.  

Silek Galombang ini berfungsi sebagai simbol penghormatan kepada 

leluhur, Rajo dan penghulu kampung sebagai pemimpin masyarakat di Nagari 

Lansek Kadok dan juga berfungsi secara sosial untuk menjalin persaudaraaan 

dan kebersamaan. 

Silek Galombang pada penelitian ini dapat dilihat dari tahun 2018 

sampai tahun 2025. Pada tahun 2018 sampai tahun 2019 Silek Galombang ini 

masih diakui keberadaannya, akan tetapi Silek Galombang ini mulai 

berkurang peminatnya karena mulai munculnya teknologi modern seperti 

gadget dan media sosial yang mengakibatkan anak-anak muda lebih banyak 

tertarik dengan hal tersebut. Silek Galombang ini masih tetap ditampilkan 

setiap hari Raya Idul Fitri, tetapi minat anak nagari yang semakin berkurang 

dan makin sibuk dengan media sosial sehingga tidak mempedulikan lagi 

kesenian tradisi yang ada di nagari Lansek Kadok.  

Pada tahun 2019, sebelum pandemi COVID-19, Silek Galombang di 

Nagari Lansek Kadok tidak hanya digunakan untuk acara penyambutan Rajo 
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dan penghulu kampung, tetapi juga pernah ditampilkan pada acara pesta 

pernikahan. Namun, tidak semua orang bisa menampilkan Silek Galombang 

di pesta pernikahan. Ada aturan adat yang mengikat pertunjukan hanya boleh 

dilakukan jika ada hubungan kekerabatan dengan Rajo atau penghulu 

kampung. Selain itu, harus meminta izin terlebih dahulu kepada pemangku 

adat. 

Pada tahun 2020-2021 wabah Covid-19 mulai muncul, yang membuat 

para perantau dari berbagai daerah banyak yang pulang kampung dan 

masyarakat Lansek Kadok Kembali berkumpul dan menyaksikan pertunjukan 

Silek Galombang untuk penyambutan Rajo dan penghulu kampung, walaupun 

semua penonton memakai masker. Anak-anak muda di Nagari Lansek Kadok 

mulai melakukan latihan yang rutin di setiap minggunya 2-3 kali dan harus 

menjaga kontak terhadap masyarakat dengan sering supaya menjaga 

kesehatan masyarakat. 

Pada tahun 2023-2025 masyarakat di Nagari Lansek Kadok berfikir 

kalau Covid-19 sudah tidak ada lagi, maka masyarakat dan anak nagari bisa 

lagi lebih sering mempelajari Silek Galombang dengan latihan secara rutin, 

tetapi masyarakat dan anak nagari lebih memilih untuk menghabiskan 

waktunya dengan kegiatan yang lain seperti bermain bola dan bermain 

gadget. Yang mempelajari Silek Galombang hanyalah niniak mamak dan juga 

pelatih silek yang tidak ingin melihat tradisi yang sudah ada sejak zaman 

nenek moyang itu hilang begitu saja.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan, maka disarankan: 

1. Kesenian Silek Galombang dapat menumbuhkan apresiasi budaya bagi 

generasi muda sekarang maupun yang akan datang untuk lebih mengetahui 

betapa pentingnya penggalian dan pelestarian tradisi. 

2. Agar bisa memotivasi masyarakat Lansek Kadok Kecamatan Rao Selatan 

Kabupaten Pasaman agar dapat mempertahankan Silek Galombang dan 

melestarikan tradisi Silek Galombang tersebut. 

3. Pemerintahan Nagari Lansek Kadok Kecamatan Rao Selatan harus lebih 

memberikan dukungan dan dorongan yang kuat kepada masyarakat agar 

kesenian tradisi semakin berkembang, banyak dipelajari, dan dikenali 

banyak orang. 

4. Peneliti selanjutnya, agar dapat melanjutkan dan mencari permaslahan 

baru yang dapat diangkat mejadi suatu karya ilmiah. Apabila terdapat 

kekurangan dalam penelitian ini dapat disempurnakan lagi oleh peneliti 

berikutnya. 
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